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KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS MULAWARMAN
No.: 235 /AK/1999
Tentang

PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING I DAN II MAHASISWA
FAKULTAS KEHUTANAN UNIVERSITAS MULAWARMAN

. REKTOR UNIVERSITAS MULAWARMAN
: Surat Dekan Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman
Nomor 1711/J17.1.24/KP.1999 tanggal 17 Nopember 1999,

a. bahwa guna kelancaran bimbingan skripsi mahasiswa
"Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman dipandang
perlu untuk menunjuk pembimbing I dan II skripsi
mahasiswa tersebut ;

b. bahwa untuk keperluan butir a tersebut diatas, perlu
diterbitkan surat keputusan Rektor.

Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 ;
Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 1999 ;
Keputusan Presiden RI :
a. Nomor 65 tahun 1963 ;
b. Nomor 73/M tahun 1997 ;
4. Keputusan Mendikbud :
a. Nomor 0448/0/1992 ;
b. Nomor 0177/0/1995 ;
5. Pedoman Pendidikan Universitas Mulawarman tahun 1997.

W N -

MEMUTUSKAN

Menunjuk dosen pembimbing I dan II skripsi mahasiswa
Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman.

Nama-nama dosen pembimbing I dan II serta mahasiswa yang
dibimbing seperti terdapat dalam lampiran surat keputusan
ini.

Dalam menjalankan tugasnya dosen pembimbing I dan 1II
wajib mengikuti Pedoman Pendidikan Universitas Mulawar-
man tahun 1997,

Pembayaran honorarium Pembimbing I dan II dibayar melalui
Dana DIK Suplemen Universitas Mulawarman.



Kelima - Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
e
Keenaf - : Jika dikemudian hari terdapat kekelirtuan dalam keputusan
ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.
KUTTPAN : disampaikan kepada yang bersangkutan untuk di-
ketahui dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

tapkan di : Samarinda K/
15 Desember 1999

Rachmad Hernadi, M.Sc

341 452
. 41 4

SAT.TNAN disampaikan kepada Yth.

1. Mendikbud RT di JTakarta ;
.?, Sesjen Dipdikbud di Jakarta
®3. Dirjen Dikti Depdikbud di Jakarta
4. Dekan Fak. Kehntanan Unmul.
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